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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Solidaritas Sosial di Kalangan Pemuda Muslim Jamaah Mafia Sholawat
Ponorogo
Solidaritas sosial yang muncul dari pemuda muslim jamaah Mafia
Sholawat Ponorogo terbentuk dari tujuan solidaritas, latar belakang, dan
makna yang sama. Sisi tujuan menunjukkan bagaimana mereka memiliki
keinginan untuk mengetahui wawasan keagamaan dengan karakter
mereka, menyatukan perspektif kenegaraan dengan cinta tanah air. Dari
sisi latar belakang maka pemuda muslim jamaah Mafia Sholawat
Ponorogo ini secara homogen memiliki akar sejarah atau pengalaman
hidup yang sama yaitu terpinggirkan dari masyarakat normal. Akan tetapi,
dari sisi geografis mereka berasal dari berbagai daerah yang berbeda. Hal
ini menyebabkan munculnya kekuatan dari dalam namun membentuk
kesepakatan hukum restitutif bagi mereka yang melanggar. Sementara
untuk karakter solidaritas para pemuda, maka terbentuk kelompok yang
eksklusif dan solid dari diri kelompok pemuda ini.
2. Unsur — unsur Solidaritas Sosial Mekanik di Kalangan Pemuda Muslim
Jamaah Mafia Sholawat Ponorogo
Dari unsur — unsur yang ada dalam solidaritas sosial mekanik,

maka ada tiga pengelompokan solidaritas sosial; pertama analisis
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solidaritas sosial pemuda muslim, analisis latar belakang solidaritas sosial
pemuda muslim, dan analisis makna solidaritas sosial pemuda muslim.

Adapun untuk wujud solidaritas sosial dalam diri pemuda muslim
berupa loyalitas yang tinggi pada kelompok, loyalitas yang membentuk
solidaritas pemuda muslim ini berasal dari kolektifitas mereka dalam
menghadiri Mafia Sholawat, konsistensi jumlah peserta yang hadir, dan
persatuan dalam slogan.

Untuk latar belakang solidaritas sosial mekanik berupa
homogenitas dari pemuda yang ikut serta dalam Mafia Sholawat.
Homogenitas dari historisitas ini diwujudkan dalam taraf perekonomian
yang mayoritas kelas bawah, memiliki rekam jejak yang ngatif, memiliki
nalar kepercayaan yang menerima apa adanya dan mengesampingkan
nalar Kkritis. Homogenitas juga mencakup sisi geografis dimana mereka
datang berbagai daerah untuk menghadiri satu acara yang sama. Aspek
bahasa juga mewarnai dalam menyatukan mereka dari unsur latar
belakang, dan adanya keinginan untuk mengerti aspek keagamaan sesuai
dengan karakter mereka.

Untuk pemaknaan atas solidaritas sosial mekanik yang mereka
amini tertuang dalam persatuan, kesetiaan dan loyalitas yang tinggi. Hal
ini terartikulasikan dalam bentuk adanya kekuatan luar yang harus mereka
hadapi bersama, kekuatan luar itu memiliki potensi mengancam eksistensi

kelompok pemuda dalam jamaah Mafia Sholawat. Implikasi atas adanya
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penguatan dari dalam untuk melawan hal dari luar adalah terwujudnya
konsistensin komunikasi antar pemuda dalam jamaah Mafia Sholawat.

Sedangkan untuk pemaknaan solidaritas organik terdapat dalam
homogenitas mereka dari sisi geografis, dimana mereka datang dari
berbagai daerah namun berkumpul menjadi satu untuk mendapatkan
sebuah komunitas masyarakat yang baru.

Dari penjelasan diatas, dapat disimpilkan bahwa di kalangan
pemuda muslim jamaah Mafia Sholawat memiliki solidaritas baik tujuan,
latar belakang, dan makna yang sama. Hal ini dibuktikan dengan adanya
loyalitas pemuda, historisitas dan perspektif mereka yang sama untuk
membentuk suatu kelompok sosial dengan karakter solidaritas sosial
mekanik. Sementara sebagai karakter solidaritas organik terdapat dalam
homogenitas geografis yaitu sama — sama pendatang dari berbagai daerah
yang beda, dan meski memiliki kekuatan dari dalam akan tetapi

menerapkan pola hukum restitutif atau memulihkan.

. Rekomendasi

Berdasarkan dari penelitian lapangan tersebut, maka peneliti
memberikan rekomentsi yang bermanfaat bagi semua pihak baik yang
terlibat maupun terkait dengan penelitian ini, adapun rekomendasi tersebut
anara lain;
Keilmuan sosial menjadi alternatif untuk memudahkan membaca fakta

sosial, adanya berbagai alternatif dan pilihan dan ragam keilmuan sosial
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memudahkan peneliti untuk memilih dan mengambil prioritas manakah
dari keilmuan sosial tersebut untuk modal membaca kasus di tengah
masyarakat.

Dalam kasus pemuda muslim yang tergabung Mafia Sholawat Ponorogo
menuntut untuk bisa mengintegrasikan antara keilmuan sosial murni
dengan keilmuan agama murni. Hal ini karena objek kajian bermuatan
tematik keagamaan maka integrasi dua disiplin keilmuan yang berbeda
perlu pengamatan yang mendalam.

Dari data penelitian dan analisis keilmuan solidaritas sosial baik mekanik
dan organik, maka pemuda muslim dalam jamaah Mafia Sholawat
memiliki solidaritas yang kuat, pemuda muslim ini berpotensi memiliki
kekuatan yang besar untuk kelompok internal mereka, modal ini akan

rentan dan mudah untuk diarahkan ke sudut manakah mereka kedepan.



